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ANSTRAK

P RGO Aatana il priosarn (¥l
fyd gl mengadi program R glatan atamn unt
menjadi  majin dengan tjuin e cepil
petjalannanys  pembangunaniyi tidak  semudih
KOS ARY A Sarann din prasinani {lan rayn yang
fuktor otimanya adalah kemiee
pendekat, dimini arus kondarmn ¢
shnpang. Pada jalan rayn dikennl g
[stersection), pertemuan tdnk subldang
Kinerjn slmping untuk kondisl simpang
kejenutian ds = 04K, satelah dilakukan o
menghnsilkan dy
yang disaranknn oleh

slmpang ik bersinyal
belum menghasilkan sesunl yang diharapkan.

PENDAHNULUAN

Pembangunan  satana dan - prasarana
ransportasi Inlu lintas (infrastruktur) pada
mnsn pemerintahan sekarang ini lagi menjadi
progrim Keglatan utama untuk meningkatakan
perckanominn — negara dari  berkembang
menjadi maju dengan tujunn  mempercepat
pemerataan ckonomi  dan  pembangunan,
i pamun dalam perjalannanya pembangunannya
7 ldak semudah  yang  dibayangkan banyak
i permasalahan lalu lintas khususnya sarana dan
pragarana jolan raya yang sudah ada (existing)
ads umumnya tidak lancar dikarenakan faktor
utamanya adalah kemacetan.

Sudah  barang tentu pemerintah  sebagai
stakholder atau pelaksana pengelola dalam
bidang ini melalui Kementrian  Pekerjaan

~ Umum harus membuat solusi atau terobosan
- baru dalam mengatasi  permasalahan
~ kemacetan tersebut, tanpa mengenyampingkan
 kaidah ~ kaidah atau aturan  yang sudah
-y an dengan masih memanfaatkan fasilitas
n raya yang sudah ada bukan dengan
b lan ~ jalan yang baru. Karena
an membuat jalan baru bukan salah
] usi yang tepat untuk memecahkan
~ diatas, kalau kita hitung
terhadap anggaran (biaya) yang
uh  lebih  besar  disamping

puprartnel lnl IR
ik meningkitakan per

peinerntisan whkonami
yang dibaynngknn
stidnh mda (existing) pie

(. Simpang Jolan addalah
Jarl berbagal pendekit
o macam pertemuan jalan yaitu
(Interchange), persimpangan julan
tak bersinyal padn kendain ke
lternutlf pemberian persinyalin pid
~ 2,636, serty menghusilkan antrinn dan tundaan yang
MICIH 1997 yaitu ds < 0,85, sehinggn alternatil
untuk mendapatkan kapasitas yang
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(I frmstruktug) pisdis IAsH perne fintahinn ""L"“"H
kanoiming  DErs dorl berkembung
dan  pembangunarn, nmnun fl"'[",;

banyak pmasalnhian  lalu  Fingg
i umumnys tidak lancar diknrenakag
simpul julan rys YN terbentuk dari beberapy
tersebut bertemi dan memencis meninggalkan

pertemuan sebidang (at grade
(grade yepardlion w ithout ramps)
Jdsting menunjukin nilai derajm
g simpang tak bersinyal im
)i lebih besar dari nilai
ah dengan manajemen
as pada jam puncak

tingel, Nilal 11
pemecihin masal
memadal bagl arus lalulint

diatas

uraian  permasalahan
mencoba

Berdasarkan
tertarik  untuk

penulis  merasa
menganalisa sesual dengan teoritis dan aturan
yang masih dipakai di Indonesia dengan
analisa  Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJ1) 1997 terhadap kinerja jalan raya yang
sudah ada khususnya pada persimpangan
bundaran Cibiru Kota Bandung Provinsi Jawa
Barat, sclain jalan tersebut dipakai lalu lintas
harian oleh saya pribadi jalan tersebut
merupakan jalan yang sangat strategis dan
merupakan satu  satunya penghubung Jalan
raya antar wilayah Provinsi dan Kabupaten
khususnya wilayah timur atau priangan
khususnya merupakan jalan pintu  masuk
menuju pusat perkotaan pemerintahan Kota
Bandung, pada ruas jalan tersebut rutinitas

kemacetan sudah tidak bisa dihindari lagi
terutama pada jam — jam sibuk dan waktu
week end dimana kemacetan tersebut semakin

lama  semakin  parah  seiring  dengan
pertumbuhan  penduduk, permukiman dan
kawasan perdagangan yang sangat

berkembang di wilayah timur Bandung,

Lokasi kajian penelitian untuk perhitungan
emp ini adalah bundaran Cibiru persimpangan
Kota Bandung Provinsi Jawa Barat. Dimana.
lokasi ini merupakan simpang ftiga
bersinyal, yang pada saat jam - jam sib
setiap hari terjadi antrian kendaraan
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sangat padat sehingan menvebabkan antrian

panjang i jalan wamanya
STUDLLITERATUR
Stmpang Jalan

Stmpang jalan adalal
terbentuk dari bebeg
kendaraan  dard

simpul jalan rayva yvang
apa pendekat, dimang srus
berbaga pendeknt
memenca

simpang. Pada jalan rava diken
pertemuan jalan yaity
grade intersection),
(interchange),

tersebu
bertemu dan memmnganlkan
al tgn macam
pertemuan sebidang (v
pertemuan tdak sebidang
persimpangan  jalan
separation withowt ramps)

ll'f!’l!ﬁ'

Simpang Tak Bersinyal

Jenis  simpang  jalan yang paling  banyak
dijumpai di perkotaan adalah simpan

g jalan
tak  bersinyal.

lenis ini cocok diterapkan
apabila arus lalulintas di Jalan minor dan
pergerakan membelok sedikit, Namun apabila
arus lalulintas di jalan utama sangat tinggi
sehingga resiko kecelakaan bagi pengendara di
Jalan minor meningkat (akibat terlalu berani

mengambil — gap  yang  kecil), maka
dipertimbangkan adanya sinyal lalulintas,
(Ahmad Munawar, 2006).

Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal adalah simpang yang

dikendalikan oleh sinyal lalulintas. Sinyal
lalulintas adalah semua peralatan pengatur
lalulintas yang menggunakan tenaga listrik,
rambu dan marka jalan untuk mengarahkan
atau memperingatkan pengemudi kendaraan
bermotor, pengendara sepeda, atau pejalan
kaki (Oglesby dan Hick, 1982).Kinerja Suatu
Simpang

Kinerja suatu simpang menurut MKJI 1997
didefenisikan sebagai ukuran kuantitatif yang
menerangkan kondisi operasional fasilitas
simpang, pada umumnya dinyatakan dalam
kapasitas, derajat kejenuhan, kecepatan rata-
rata, waktu tempuh, tundaan, peluang antrian,
panjang antrian atau rasio kendaraan berhenti.
Apabila dari hasil penelitian simpang tersebut
sudah tidak layak lagi, maka perlu adanya
alternatif pemecahan masalah salah satunya
yaitu mengubah simpang tak bersinyal menjadi
simpang bersinyal.

Perilaku Lalulintas

Perilaku lalulintas  menyatakan  ukuran
kuantitas yang menerangkan kondisi yang
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WAKTH Sin
kapasitng derajat keje

yal

ihan Panijang WY Lan
dan tundann rata ridta ENVCH 1997
Kapasitas
Kapasitas dapat didetinisikan whagat  any

lalulintas vang dapat dipertahank

bagian jalan dalam kondisi tortenty dalam
kendaraan/ Jam atau smpdam (MEJ1 199 'y

W dar sgang

Nilal Konversi Satuan Mubil Penumpang

Arus lalulintas (Q) untuk seliap
kiri, belok kanan dan lurus
kendarnan

penumpang

gerakan (belok
) dikonversikan dari
perjam  manjadi  atuan
(smp) perjam
menggunakan ekivalensi mobil

(emp)  untuk MasIng-masing
terlindung dan terlawan

maby|
dengan
penumpang
pendekat

Volume Lalulintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah
Jumlah kendaraan yang lewat pada suatu jalan
dalam satuan waktu (hari, jam, menit). Volume
lalulintas  yang tinggi membutuhkan lebar
perkerasan jalan yang lebih besar. Satuan
volume lalulintas yang digunakan sehubungan
dengan analisis panjang antrian adalah volume
Jam perencanaan (VJP) dan kapasitas.

Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan menunjukkan rasio arus
lalulintas pada pendekat tersebut terhadap
kapasitas. Pada nilai tertentu, derajat
kejenuhan dapat menyebabkan antrian yang

panjang pada kondisi lalulintas puncak (MKJI
1997).

Panjang Antrian

Antrian kendaraan sering kali dijumpai dalam
suatu simpang pada jalan dengan kondisi
tertentu misalnya pada jam-jam sibuk. hari
libur atau pada akhir pekan. Panjang antrian
merupakan jumlah kendaraan yang antri dalam
suatu  lengan/pendekat.  Panjang  antrian
diperoleh dari perkalian Jumlah rata-rata
antrian (smp) pada awal sinyal dengan luas
rata-rata yang digunakan per smp (20 m’) dan
pembagian dengan lebar masuk simpang
(MKIJI 1997).

Kecepatan
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Flow chat penelitian digunakan swchagai dag,
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PENGUMPULAN DATA

Kondisi Geometrik

Simpang Bundaran Cibiru memiliki 3 Jengan
yaitu lengan arah Cipadung — Cibiru, lengan
arah Cinunuk — Cibiru dan lengan Jalan
Soekamo-Hatta — Cibiru. Dimana simpang
bundaran cibiru ini merupakan jalan nasomal
yang berfungsi sebagai jalan utama/major yang

tidak dllengkapl dengan lampu persinyalan.
, T oo Jaan | Vans Jaan | leedan E=on
Jatan {m) Zeian
== (m
Cmtirg-
Chisu 13 Ads Lo~
Crasren- :
Ciars 15 Ada - Ads
Somkarmotian '
2Ly 30 Aca Aza Aga
Jaan % Grace
Cipadung Cibira 3z =
Conurui-Cibry 570
Soskamotiata-Ciory 012
Volume Arus Lalulintas i

Survey lalulintas dilakukan pada jam - jam
sibuk dengan menggunakan lembar ke
ﬂlﬂsﬁﬂlﬁdquanvolmla]u!m_ms

lengan. Pada periode jam sibuk Pagi p
m Mﬁmmmw
v mmw.m-tsoawm.




Volume Laly Lintas Clbiry Cipadung
Periode pagi, slang dan sare

» 321 ara
:_ A
5§ 2000 KT 3
NG a1 anfp | StEL 4
T & 2000
E
=] 1000
° s Lo iy |
RGO~ 0700 10O 1200 1600 1700
0700 Ol 00 1160 1300 13.00 1400
e o0 | 021 1212 LT6) 019 P41} 00
Waktu
Volume Lalu Lintas Cipadung-Cibiru
Periode pagi, siang dan sore
3 00 g 4200
T 4000
S E
e o 2153
::‘,._ 300 o 1918 2270
- 0 y " b
o £ 2000
Ed .
= 100 —t S04 |
> 0 3
MG OU PF 1100 1210 16 10 17 00-
Qs Rno 12.00 1300 171 JA.00
— St ] BTG 4100 1E/m 1918 22/ 153
Wakiu
Volume Lalu Lintas Cinunuk-Cibiru
Pericde pagi, siang dan sore
L000 4235 341
2
s 4000
= S 3000 08 7181 e s
E‘E 2000
E 2
_: 1000 — Sy il
= [}
as00 a7 00 13.00- 1200 | 3600- | I7.00
07080 0800 12,00 1200 '1?00 1400
—p ST ] 1235 4581 1903 1K1 Fiya 21549
Waktu
Volume Lalu Lintas Cibiru - Cinunuk
Periode pagi, siang dan sore
. SO0 gqgs 1028
£ 4o s
= i
= £ s 7L e
==
= B 200
g5
2 * Apoa g Sl
> ¥ e aliia
® Moo oroe | Tin | 3z00/ | 1600 | 1700-
0700 0500 1200 1300 1700 | 1800
——Series] 4186 4478 1804 211 i 1457 2549 |
Wakiu
Volume Lalu Lintas Soekarna Hatta - Cibiru
Periode pagi, siang dan sore
R T
2 a0 -
2 E sme e
33‘ ) 899,
5 2000 —A—Seriesi
£ 5 - = -
¢ seo0 o7 JL00- 1200 1600 3700
0700, | DA | 1200 | 1300 S 1700 J800
———Geries] 4224 AST0 1899 2175 2565 542
Waktu
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i Volume Lalu Lintas Cibiey

Soekarno Hatta
Periode pagi, slang dan sore

§000
(5 . #se A
| g
£ —
E). B
23 3000
¥ 5§ 2000
Enc
)
3 1000 ——
> 0
PG00 0700- 1L0G- 1200 1400 {1m
0700 | 0800 1200 100 1700 18l
=e—lafieil| 4310 4770 | 143 237 7841 1o
Wakty

Periode Wakiu (WIB) Jumiah Volume Simpang (smp/jam)
06.00 - 08.00{11.00 - 13.00| 16.00 - 18.00

Clpadung — Cibiru 4398 2489 3047
Cibiru - Ciapadung 4447 2557 3065
Cinunuk - Cibiru 4925 2044 3418
Cibiru - Cinunuk 4876 2776 3397
S.Hatta - Cibiru 4839 2784 3348
Cibiru —S. Halta 5222 2973 3628
Puncak 5222 2973 3628

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Simpang Tak Bersinyal

Analisis ruas jalan eksisting pada simpang
Cibiru dilakukan dengan cara membagi jalan
minor dan jalan utama. Ruas jalan Cipadung —
Cibiru dinyatakan sebagai jalan minor dan ruas
jalan Soekarno Hatta — Cibiru beserta Ruas
Jalan Cinunuk — Cibiru dinyatakan sebagai
Jjalan utama.

Analisis simpang tak bersinyal pada ketiga
ruas tersebut dibagi dalam 4 kategori jenis
kendaraan yaitu Kendaraan Ringan (LV),
Kendaraan Berat (HV), Sepeda Motor (MC)
dan Kendaraan tak bermotor (UM). Setiap
kategori kendaraan tersebut memiliki koefisien
masing-masing  untuk  perhitungan  arus
Kendaraan (Q) yang dinyatakan dalam
smp/jam.

Data jumlah kendaraan yang digunakan adalah
Jumlah kendaraan terpadat yaitu pada pagi hari
pada pukul 06.00 —07.00.



Perhitungan Analisis USIG -1

ol ' - Faktarsmp Faktor k )
: : HV % A
1{ KOMPOSISH LALU LINTAS JLV?% L*_ VYandar —l"-_ }_l;' Sepeda motor MC endaraan bermotor total M| Kend N
ARUS LALU LINTAS | Arah [Kendaraan ringan LV Kendaraan berat s At AN e Kl iehodes A ] N0 tak
[ ) s Rasio ht:‘rrnmOr
Pendekat kend/ja |emp 1,0 [kend/jamiemp = 1,30 [kend/jamjemp = 0,50 kend/jam|smp/)a Belok i
m
p kend
smp/jam smp/fam smp/jam fiam
8 9 (100 | (11) (12
) ol e () (5) (6) (IS 6) 0 | 0 21 P 2 T e
- 0 0 0 0 0 0 0
o[- Minor B 0 0 0 0 —
. = 41.4] & 8!7‘| 5
J(Cpadung- [ Taze 8| wazeas| 2078 26M4) 62745 33T 8231,4) 49860 | 3%
v B . q 0,15
: Cibiru - 285 242,85 40,2 52,6| 116955 584,775| 14526| 879,385 ﬁ_s_i
. 5865
5 Total| 1619 1619 268 g4l  7197| 38985 9684 5865, 3%
10{)1- Minor Total B 1619 1619 268 3484 ?791 3898,5 9684 58659
1| KOMPOSISI LALU LINTAS |LV % : T HV % L MC% : J Faktorsmp : Faktork :
ARUS LALU LINTAS | Arah |Kendaraan ringan LV| Kendaraan berat HV| Sepeda motor MC tendaraan bermotor total MY Kend. tak
: io | bermotor
Pendekat kend/ja |em : | : Rasto
mn :p 1.0 [kend/jamiemp = 1,30 [kend/jamiemp = 0,50 [kend/jamfsmp/jam Belok UM
smp/jam smp/jam smp/jam kend/jam
(1) @ @ (4) (5) (6) (7) (8) (9) (100 | (12) (12)
11{dl- Utama A T 28196 28196 49,17 63,921| 1310,04 655,02| 1641,17( 1000,301| 0,14999 39
1g|S0ekamohatta - [ - o8| 1se8|  279]  ae27|  maza| | wmon| sems 2
i a0 0 of o | o 0 0 of o ;
14 Totz)| 187996 1879,96( 32817 426,621) 8734,04 4367,02| 10942,17 6673,601 259
=
1| KOMPOSISI LALU LINTAS |LV % : | HV % : l MC% : T Faktorsmp : [ﬂzktork :
ARUS LALU LINTAS | Arah [Kendaraan ringan LY| Kendaraan berat HV| Sepeda motor MC fendaraan bermotortotal M\ end. tak
Pendekat kend/ja |em , ] . | Rasio | bermotor
mh =p ‘1,0 kendhamme =130 kendhar_nemp = 0,50 |kend/jam|smp/jam Belok UM
smp/jam smp/jam smp/jam kend/jam
(1) (2) (3) 4 (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
15/Jl- Utama B T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16/Cnunuk - Cibiru f - 1582|  1s82| 26608 385,917 715791 3578955  9006| 5506,872 -
17 AT 279,27 279,27 46,95 61,035| 1263,162 631,581 1588,382| 971,886| 0,15001 g
18 Totall 186127| 186127 31304 406,952| 8421072 4210,536| 10595,38| 6478,758 59
19{!l. Utama Total A+B 374123 3741,23| 64121 833,573| 17155,11| 8577,556| 21537,55( 13152,36 |
1| KOMPOSISI LALU LINTAS [LV % HV % : I MC% : I Faktorsmp : Faktor k :
ARUS LALU LINTAS | Arah |[Kendaraan ringan LM Kendaraan berat HV| Sepeda motor MC tendaraan bermotor total M\ Kend. tak
R ker:fja ETP 1,0 |kend/jamfemp = 1,30 [kend/jamlemp = 0,50 kend/jam|smp/jam Rasiollibeindy
] = C o i Belok um
] L =y | smp/iam | smp/jam smp/jam kendfjam
_ (1) (2) (3) (4) (5) (6) {7) (8) (9) (10) (11) (12)
20|utamasMinor LT 28196| 28196 4917 63,321| 131004 655,02 1641,17| 1000,901| g g5257
21 ST 4556,15| 4556,15| 772,89| 1004,757| 21209,36| 10604,68| 26538,4| 1616550
2 IRt 32212|  522,12]  8715| 113295 2432,712| 1216,356 3041,982| 1851,771] g,09743
23|Utama+ Minor Total 5360,23| 5360,23| 509,21| 1181973| 24952,11| 12476,056| 31221,55] 19018,26 615 122
24 Rasio JI. Minor / (JI. Utama+Minor) total 0,31017{UM/MY 0,00393;
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Perhitungan Analisis USIG - 11

Resume perhitungan simpang takbe

rsinyal pada Simpang Cibiry d

' s APy . :
ini: apat dilihat pada tabel di bawak
Mihan |Avs alutintes T oo T o
- u";Jl Gy o fundaan Tundaan Tundaan Tundaan Tundaan Pal !
L smp/ia cle 1 ubkng LRI
plflam Kejenuhan Lalulintas | ralu Lintas |ustulintas Geometiix Smpane Pl AlArn
Simpang I Utama I Minet Simpang det/ump
det/amp det/smp det/amp det/smp
USIG4 S
(05} 0T Dpaa D DG) () 09 %)
Bra. 23-Xpl.10 10 5
. (30)/(28) : Gbr. ©2:1 | Gbr.c2:2 (323438) | 6w €19
0 o
L) ——_ 31 I 92 Eelablily ) __(as) _{36) f [ (18
1 19018,259| 6,48359302 10 25 |ar210863] 697 16,97 [50% - 100%
—————————— -
Pilihan | Jumlah Lengan Lebar Pendekat (m) Jumlah Lajur _T;;.n_- !
AAMoank Jalan Minor Jalan Utama Lebar GambarB-1:2 | Simpang
Thl. B-1:1
Pendekat Jalan | Jalan
Rata:Rata Minor [Utama
Wa We Wac Wa Wo Wab W)
r' i S e b e e 4 : > - r
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1 0 4,8 2,4 14 S Q.5 5,95 2 4 324
Pilihan |Kapasitas Dasar Faktor Penyesuaian Kapasitas (F) Kapasitas
Cosmp/iam Lebar Median |UkuranKota [ Hambatan| Belok Kiri Belok Rasia

Pendekat |JalanUtama Samping Kanan Minor/
Rata-Rata Total
Fw Fm Fes Frsuy Ry FRT Fra C
Gbr. B-3:1 Gbr._B:ﬁ:l . T‘bl_._s_-_s:l 9 Tbl ?-ﬁ:i Ehr_B-‘l'::l. LGbl’. B-8:1 | Gbr. B-9:1 Lsmp!inm
(20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)
1 3200 1,00437 1.2 1 0,93 0,94 1 0,87 2933,29
Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV} Kend tak barnoler
Kendaraan Ringan(LV) |Kendaraan Beral{HV) [Sepeda Motor{MC) Kendaraan Bemmotor | Rasio Arus | Rasio
Kode Arah emp lerndung = 1,0 emp terindung = 1,3 emp terindung = 0,2 Total Berbelok WM | B,=
Pendekat emplerawan =10 empleriawan =13 emp lerlawan =04 MV LW MY
Kend/ smpjam kend/ smpfjam kend/ smpjam | kend/ smpjam Kin [Kanan| weee
M [Terinaung| Tertawan | jam |Terindung| Termwan | am [Teflindung| Tertavan jam [Terindung| Tetswan | Py | Py | o
i @) (3] @ (5) 6 | M (8) 9 | (19 (13).
T LT tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0
Cinunuk of 0 0 0 0
Cibiru 1582] 1582 46| 348 1432
273 279 61 61 253
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Jumlah fase dan w aktu fuse ) : Wakiu merash
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mmq - Recapatan [Mandek : n 10 10 v RSt
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el ﬂl‘b’imng\al athng i) - {
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Penentuan waktu merah semua : (data ini dapat dirubah sendiri sesual fase) D
Fase 1 ->Fase 2 L L e
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AAKN 8l 085 __:j B
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fase 8
Wakiu hilang total (LTI)= Merah semua fotal+wakiu kuning (dtk / sikius )
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Hasil Analisis Formulir SIG 4 e
Koda |Hjau |Tipe Rasio Arws RTsmpij | Lebar Arus jenun smpham Hiau [Ars Rasio Rasio  |Woku [Kapa- | Deraat
Fen. | dalam| Pen- hend Arah |Arah | efektl | Niai Faktor Peny e Ussr N (= Arus fase  |hjau [stas | jenuh
dekat |fase |dokat berbelok dari |lawan (i) dasar | Semus tpe ]Hnnyaape? dmesu. | |bntas FR= PR= |det smpl
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Puoe [ Pir | Par | Gar | Gam Wy S | Fy Fuy Fo [/Fn Fur Fiy |Mau P
s Q as e g Saglc | Q/IC
ACAL T e 0 2 o AL} @ Lo ] oo | ooz on | oe) o8| e ] 00 L18) (19) oy | @i | @ | (2
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Tipe Hambatan
‘Kode lingkungan Samping

Pendekat jalan

(conresir)

Lebar Pendekat (m )

Belok kiri |Jarak ke

Median | kelandaian [langsung | kendaraan Pendekat

I_“ - Ams Kapal Rasio Jumish kendaraan antri (smp) Panjang | Argkz | Jumiah Tundaan
: Lalh  [|smpijpm ]n;ng Hijau _ Antriant | Henti  |Kendaraan| Tundaanfaly [Tundaan ges- | Tundaan Tundaan
" intas u& m: N, NQ, Total NQ. Terhenti  |intas rata-rata| metnk rata-rald ata-rala total
. aic gle NG= {m} | stopsmp | smofam | delsmp detismp delismp | smpodet |
c NQ#NQ, [letgbaze | 0L NS N, ot DG D=DT+DG | DxQ |
! A _i:ij" L 1.4)._ [S} 16) {7) (8) (5] (10) (1) [12) 113) (14) (15) (16)
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08| oss| a7 125 98] 0y 0] 0ooo 0 03] 00 2| _en
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Tatal | -1008144 Total | 31636355
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| Padam | deus Lads Lseas Der3agr Teediae | Temdess | - = S T
| Qismaiem | Geyeanitas Ladw Lmeas | L3delineas mm' Sewmeccis SEgang | sgariga i
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|
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

diambil kesimpulan:

I. Kineja simpang untuk kondisi simpang
tak bersinyal pada keadaan eksisting
menunjukannilmdem;atkejmulmnds—
6.48. setelah  dilakukan  alternarif
pembenanpﬂsmyalanpadasunpanamk
bersinyal ini menghasilkan ds = 2.636.
seria menghasilkan antrian dan tundaan
vang tinggi. Nilai ini lebih besar dari nilai
yang disarankan oleh MKJI 1997 vaitu ds
< 0.85. schingga alternatif pemecahan
mlahdengnmnajanmsmmngtak
bersinyal untuk mendapatkan Kkapasitas
yang memadai bagi arus lalulintas pada
jam puncak belum menghasilkan sesuai
vang diharapkan.

Kme:]a simpang setelah penggunaan
ik G 2 e

MWIMTSSIBP’MM

m:masihsangathm

2017, Jumlah Pertumbuhan
Penduduk Kota Bandung, Badan Pusat
Statistik
Hobbs. F. D_. 1995, Perencanaan dan Tehnik
Lalu Lintas Edisi ke-2 (Terjemahan).
Gadjah Mada Univercity Press,
Yogvakarta
Jotin Khisty, C.. dan Kent Lall. B, 2005,

Oglesby. c H.. Hicks. R. G. 1982 Teknik
Jalan Raya. Edisi ket (terjemahan).
Erlangea Jakaria

Munawar Ahmad. 2004, Manajemen
Lalulintas Perkotaan. BETA OFFSET,
Jogjakarta_

Widodo BS. 1998, Analisis dan Pemecahan
Masalah Pada Simpang Empat Tanpa
Lampu Lalulintas pada Simpang JL
Gondosuli — J].h'lo]oYogyahrh,Tu@
Akhir JTS. FTSP UlL Yogyakarta

Santoso Budi. 2003, Analisis  Kinerja

Sim'pang Tiga Tak Bersinyal pada
pang Tiga Jati Kudaus, Tugas Akhir

[ mmmvogyam




